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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate governance
yang teriri dari jumlah anggota dewan komisaris, proporsi komisaris independen,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institysional, jumlah anggota komite audit
terhadap tingkat kepatuhan mandatory disclosure konvergensi IFRS pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan
tersebut memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh bab ‘Il yang meliputi
perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indinesia pada periode 2013 dan 2014, serta
menerbitkan laporan tahunan secara lengkap. Dari hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Anggota Dewan Komisaris berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kepatuhan mandatory disclosure konvergensi IFRS. Hal ini karena
dalam teori agensi bahwa manajemen perusahaan dengan jumlah anggota
dewan komisaris yang besar akan memudahkan untuk mengawasi dan
mengendalikan kegiatan manajerial dan memanatau kinerja chief executif
officer sehingga akan meningkatkan kinerja perusahaan.

2. Variabel proporsi komisaris independen tidak berpengaruh signifikan

terhadap tingkat kepatuhan mandatory disclosure konvergensi IFRS. Hal

78



79

ini karena besar dan rendahnya proporsi komisaris independen tidak
mempengaruhi tingkat kepatuhan mandatory disclosure dalam perusahaan.
. Variabel jumlah anggota komite audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kepatuhan mandatory disclosure konvergensi IFRS. Hal
ini karenak jika jumlah anggota komite terlalu besar maka komunikasi dan
koordinasi dalam komite audit menjadi sulit dilakukan sehingga tugas-
tugas pemeriksaan dan pengawasan yang dilakukan komite audit untuk
membantu dewan komisaris menjadi kurang efektif sehingga tidak dapat
mendorong manajemen untuk melakukan  mandatory disclosure

konvergensi IFRS yang lebih tinggi, Wardani (2012).

. Variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh sifnifikan terhadap

tingkat kepatuhan mandatory disclosure konvergensi IFRS. Hal ini karena
masih minimnya penerapan kepemilikan saham yang dimiliki oleh

manajemen pada perusahaan manufaktur.

. Variabel kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap tingkat

kepatuhan mandatory disclosure konvergensi IFRS. Hal ini karena adanya
monitoring-monitoring yang kuat dari investor institusional sehingga
manajer akan lebih banyak untuk mengungkapkan informasi sesuai yang

disyaratkan standar utami (2012).



5.2

5.3
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Keterbatasan Penelitian

Subyektifitas peneliti dalam memahai data laporan tahunan sangat
mempengaruhi intepretasi peneliti dalam mengukur jumlah pengungkapan
informasi variabel yang diperlukan.

Hasil penelitian ini tidak bisa digeneralisasi untuk jenis industri atau
perusahaan lain karena tiap perusahaan dalam pengungkapannya belum
tentu mengungkapkan item yang sama karena kepatuhan tiap perusahaan
akan berbeda-beda sesuai dengan item maksimal pada IAS yang diterpkan.
Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah variabel yang
terkait seperti corporate governance yang dapat dilihat dari aspek aktivitas
rapat komite audit dan rapat dewan komisaris.

Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan regulasi terbaru

yang terkait dengan variabel penelitian.
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